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A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini media elektronik semakin berkembang tpesa
Perkembangannya memberi daya tarik tersendiri lagsyarakat, salah
satunya adalah televisi. Televisi sebagai mediarhilb yang banyak diminati
semua kalangan, karena kekreatifannya dalam mekawdrerbagai macam
hiburan. Televisi dapat menghilangkan kejenuhani lmgng-orang yang
enggan keluar rumah.

Televisi dapat dinikmati kapan saja dan dimana, salajarang orang
memiliki televisi lebih dari satu. Televisi tidalahya dimanfaatkan di rumah
sebagai media hiburan, tetapi di beberapa lembagaligikan, kantor,
swalayan, bank, rumah makan, pondok pesantren, abahklapat
memanfaatkannya untuk memperoleh berita yang dilkatu Televisi selalu
berupaya memberikan tayangan-tayangan yang berlsegemya tidak
memberikan rasa bosan bagi penonton. Tayangan géangarkan televisi
bermacam-macam mulai dari laporan berita, iklaméai, TV movies, game
show, pendidikan, sinetron dan lain-lain.

Kehadiran televisi sebagai media informasi, hibudam pendidikan
selain berdampak positif harus diakui juga dapatimbulkan dampak negatif
bagi penonton. Fenomena ini tidak dapat diabaikan tidak dapat pula
dihindari. Belakangan ini kita melihat sudah bankakuhan dari orang tua
akibat menonton tayangan televisi. Salah saturglareenonton sinetron.

Sinetron merupakan salah satu acara televisi yamyak digemari,
terutama sinetron, yang setiap hari dapat disaksikdayar kaca. Menonton
sinetron dapat menjadi satu kegiatan pasif bagias&pabila tidak ada filter

dan perhatian khusus dari orang tua terutama umba@salah perilaku
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keberagamaan. Sekarang ini siswa menonton teraings akibatnya secara
tidak sadar berpengaruh kurang baik terhadap garkaberagamaan. Hal ini
dapat terlihat dalam kehidupan sehari-hari, teratatalam bergaul dengan
sesama teman.

Sinetron di dalam negeri saat ini tidak dibatagi ldengan umur
sehingga semua orang bisa menonton. Memang besgaraiat pada saat ini
sedang mengalami dilema (serba salah). Di satungstka sebagai orang tua
sangat memperhatikan hasrat dan keinginannya @phsatala perkembangan
informasi serta perkembangan di televisi, merekarky memikirkan dampak
yang akan terjadi pada perilaku keberagamaan.iamng) lain bagi sebagian
masyarakat yang menganggap bahwa televisi bukaan@panewah. Hal ini
sebenarnya tidak tugas guru dan orang tua semiafai faga kontrol dari
masing-masing individu. Apabila siswa dari kecildahh memiliki fondasi
agama yang kuat maka akan tercermin dalam perdekaragamaan.

Dari uraian dan pemikiran tersebut maka penuligariér untuk
mengadakan penelitian dengan mengangkat judul ‘@ahgViinat Menonton
Sinetron Terhadap Perilaku Keberagamaan Siswa Réla®an IX di MTs
Sholihiyyah Kalitengah Mranggen Demak.”

. Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang ada pokok permasalahag snenjadi

kajian penelitian

1. Bagaimana minat siswa kelas VIl dan IX di MTs Shiglyah Kalitengah
Mranggen Demak dalam menonton sinetron?

2. Bagaimana perilaku keberagamaan siswa kelas VIih d& MTs
Sholihiyyah Mranggen Demak?

3. Apakah ada pengaruh minat menonton sinetron tephagerilaku
keberagamaan siswa kelas VIII dan IX di MTs Shgiiah Kalitengah
Mranggen Demak?



C. Pembatasan Masalah
Untuk lebih menjelaskan maksud judul penelitian agar tidak terjadi
salah paham, maka penulis mencantumkan beberapggsam istilah
1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul seéatatu
(orang, benda dan sebagainya) yang ikut membenat&kwkepercayaan,
atau perbuatan seseorang.
2. Minat
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa két@nkgada suatu
hal atau aktivitas tanpa ada yang menydruh.
3. Sinetron
Sinetron adalah pertunjukan sandiwara (drama), ydimpat
khusus penayangannya oleh media elektronik, sepétiisi’
4. Perilaku Keberagamaan
Yaitu perilaku yang bersumber langsung atau tidakg$ung
kepada nash (baik al Quran atau al hatiBapat juga diartikan suatu
keadaan yang ada dalam diri seorang untuk yangit@nkdengan agama.
Menurut Djamaludin Ancok dan Fuad Ansori Suroso vimahperilaku
keberagamaan bukan hanya terjadi ketika seseoratakukan perilaku
ritual (beribadah), tapi juga ketika melakukan \akdis lain yang didorong
oleh kekuatan supranatural. Bukan hanya yang barkdengan aktivitas
yang tampak dan dapat dilihat mata, tapi juga igksifyang tidak tampak
dan terjadi dalam diri seseorahg.
Perilaku keberagamaan siswa yang dimaksud adaigkath laku

dan aktivitas dalam melaksanakan ajaran agama Idiam kehidupan
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sehari-hari yakni dalam aktivitas sholat, puasa skgala aktivitas yang

didasarkan pada nilai-nilai agama baik yang bdrsishdhah danghairu
mahdhah.

E. Manfaat Pendlitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan sebagaarbahformasi
terutama bagi siswa ketika menonton sinetron rotmiaa memfilter. Dan
memberikan wawasan pengetahuan kepada guru, omamg stswa dan

masyarakat pada umumnya, tentang minat menont@r@mn pengaruhnya
terhadap perilaku keberagamaan.



